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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Dasar atau acuan berupa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan atau topik yang sedang dibahas dalam suatu penelitian perlu 
dijadikan bahan atau data pendukung. Hal tersebut nantinya dijadikan alasan 
penting atau tidaknya penelitian yang dilakukan didukung oleh studi literatur dan 
menganalisis gap penelitian atau celah penelitian antara penelitian yang dilakukan 
dengan penelitian terdahulu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Notoatmodjo (2005) mengenai peranan 
wanita dalam perekonomian rumah tangga nelayan di pantai Depok, Parangtritis, 
Bantul menunjukkan bahwa peranan wanita dalam perekonomian rumah tangga 
nelayan terbukti relatif  besar, berbagai jenis kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga dilakukan oleh istri nelayan. Terungkap adanya dominasi dalam 
memegang keuangan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. 
Rekomendasi yang diajukan adalah perlu pemahaman akan pentingnya 
pengertian, untuk mengetahui pemenuhan fungsi ekonomi rumah tangga, tidak 
hanya dilihat satu sisi, namun harus diketahui bahwa fungsi perekonomian dalam 
rumah tangga dilakukan secara komplementer. Perlunya peningkatan partisipasi 
dan kepedulian masyarakat tentang pemahaman kesetaraan pembagian kerja 
antara suami dan istri dalam perekonomian rumah tangga. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa (2013) mengenai peran 
wanita dalam perekonomian rumah tangga di Dusun Pantog Kulon, Kalibawang, 
Kulon Progo menunjukkan bahwa peran wanita sangat kuat dan semangat bekerja 
sangat besar walaupun dengan penghasilan yang kecil. Sektor penting dalam 
keluarga wanita pekerja yaitu sektor pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
Upah yang minimum yang dipergunakan para wanita untuk memenuhi sektor-
sektor dalam mensejahterakan keluarga mereka. Bekerjanya wanita secara 
bersama, akan membuat peran wanita menjadi ganda yaitu menjadi ibu rumah 
tangga dan sebagai wanita pekerja, serta semangat bekerja wanita untuk 
mensejahterakan keluarga. Peran yang dimana para wanita secara bersama 





kepada keluarga ataupun masyarakat tidak dapat dipisahkan, agar masyarakat 
yang harmonis. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdul (2012) mengenai peranan 
istri petani dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga di Desa Tawaroe, 
Kecamatan Dua Beccoe, Kabupaten Bone menunjukkan bahwa peranan istri 
dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani di Desa Desa Tawaroe, 
Kecamatan Dua Beccoe, Kabupaten Bone baik secara langsung maupun tidak 
langsung istri petani di Desa Tawaroe telah ikut ambil bagian dalam menambah 
pendapatan keluarga sebanyak delapan informan. Bentuk peranan istri petani 
dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya di Desa Tawaroe yaitu 
melakukan pekerjaan sampingan untuk membantu suami.  
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2013) mengenai peran wanita rumah 
tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga (suatu kajian pemenuhan 
kebutuhan pendidikan anak pada lima wanita pedagang jambu biji di Desa Bejen, 
Kecamatan Bejen, Kabupaten Temanggung) menunjukkan bahwa kondisi 
ekonomi keluarga wanita pedagang jambu meningkat setelah mereka berdagang 
jambu biji dengan indikator terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari dan dapat 
menyekolahkan anaknya, serta adanya peran wanita-wanita pedagang dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan pemenuhan kebutuhan pendidikan 
anak. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggarini (2010) mengenai peran 
ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui home 
industry batik di Dusun Karangkulon, Desa Wukisari Imogiri Bantu menunjukkan 
bahwa kegiatan membatik yang dilakukan oleh ibu rumah tangga melalui 
kelompok home industry batik mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga, 
dilihat dari kegiatan ketika berperan menjadi ibu rumah tangga yang bekerja 
dalam kelompok home industry batik. Dengan menjalankan peran yang mereka 
lakukan, keadaan sosial ekonominya menjadi meningkat, sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mendapatkan nilai kebudayaan dalam 
kearifan lokal melalui bentuk kerajinan batik. Faktor penghambat yang mereka 
hadapi yaitu dalam bentuk pemasaran dikarenakan lokasi di desa berbukit 





Dari beberapa penelitian terdahulu, tujuan yang diangkat penulis adalah 
hampir sama yaitu mengenai peran wanita tani dalam peningkatan kesejahteraan 
keluarga. Jenis gap atau perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
penulis yaitu gap yang menunjukkan perbedaan kondisi, situasi, dan lokasi 
penelitian. Jenis penelitian yang banyak digunakan dalam penelitian terdahulu 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, tetapi penelitian penulis menggunakan 
jenis penelitian mix methods (kualitatif dan kuantitatif). Jumlah penentuan sampel 
atau informan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis juga tidak sama. 
Penentuan sampel atau informan yang diambil umumnya merupakan key informan 
sebab diperkirakan yang paling mengerti untuk menjawab setiap pertanyaan yang 
dilakukan peneliti sesuai dari tujuan penelitian. Penelitian Salamah di pantai 
Depok, Prangtritis, Bantul, penelitian Anisa di Dusun Pantog Kulon, Kalibawang, 
Kulon Progo, penelitian Abdul di Desa Tawaroe, Kecamatan Dua Beccoe, 
Kabupaten Bone, penelitian Astuti di Desa Bejen, Kecamatan Bejen, Kabupaten 
Temanggung, dan penelitian Juwita di Dusun Karangkulon, Desa Wukisari 
Imogiri Bantu. Sedangkan penelitian penulis dilakukan di Provinsi Jawa Timur 
tepatnya di Desa Ketanon, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. 
Perbedaan dari berbagai penelitian terdahulu, penelitian ini ingin 
mengungkap mengenai peningkatan kesejahteraan keluarga anggota Kelompok 
Wanita Tani (KWT) tidak hanya pada bidang pertanian tetapi juga dalam bidang 
non pertanian. Peran, faktor yang mempengaruhi kesejahteraan, dan tahapan 
keluarga sejahtera seperti apa yang sebenarnya dijalankan dalam mendukung 
peningkatan kesejahteran keluarga. 
2.2. Tinjauan Tentang Kelompok 
2.2.1. Definisi Tentang Kelompok  
Menurut Santosa (1999) menjelaskan bahwa kelompok adalah suatu unit 
yang terdapat beberapa inidividu yang mempunyai kemampuan untuk berbuat 
dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi. 
Menurut Winardi (2007) menjelaskan bahwa kelompok adalah sekumpulan 
orang-orang yang saling berinteraksi satu sama lain secara teratur selama jangka 
waktu tertentu dan mereka beranggapan bahwa mereka saling bergantungan satu 





Menurut Johnson (2012) menjelaskan bahwa kelompok adalah suatu sistem 
yang tersusun dari dua orang atau lebih yang berhubungan, sehingga sistem dapat 
menjalankan fungsinya, mempunyai serangkaian hubungan peran diantara 
anggotanya dan mempunyai serangkaian norma-norma yang mengatur fungsi 
kelompok dan tiap-tiap anggotanya. 
Dari pengertian di atas penulis berpandangan bahwa kelompok merupakan 
sekumpulan orang atau individu yang terorganisir dengan kesamaan kegiatan dan 
tujuan yang sama. Saling berkomunikasi secara verbal maupun non verbal dengan 
mengutamakan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi individu 
dan tercipta sebuah ikatan psikologis yang erat diantara anggota kelompok dalam 
jangka waktu tertentu. 
2.2.2. Ciri-ciri Kelompok 
Kelompok merupakan kumpulan individu yang melakukan kegiatan, 
interaksi, dan memiliki perasaan untuk membentuk suatu keseluruhan yang 
terorganisasi dan berhubungan timbal balik. Suatu kelompok bisa disebut 
kelompok apabila memiliki ciri-ciri. Menurut Sudjarwo (2011) ciri-ciri kelompok 
meliputi: (a) kelompok itu memiliki ciri tertentu yang dibatasi oleh lokasi 
geografis, paham politik, agama, dan lain-lain; (b) kelompok itu memiliki tujuan 
yang jelas; (c) umumnya anggota menyadari bahwa keanggotaannya dalam 
kelompok itu berbeda dengan kelompok lain. Sedangkan menurut Gerungan 
(2004) ciri-ciri kelompok antara lain: (a) terdapat dorongan (motif) yang sama; (b) 
terdapat akibat-akibat interaksi yang berlainan; (c) pembentukan dan penegasan 
struktur atau organisasi yang jelas; (d) terjadinya penegasan dan peneguhan 
norma-norma pedoman tingkah laku anggota kelompok. 
Berdasarkan pendapat mengenai ciri-ciri kelompok dapat disimpulkan 
bahwa ciri-ciri kelompok meliputi: (a) adanya motif yang sama antara anggota 
kelompok; (b) memiliki tujuan yang jelas; (c) penegasan struktur kelompok; (d) 
penegasan norma-norma kelompok. 
2.2.3. Fungsi Kelompok 
Menurut Kartini Kartono dalam Sudjarwo (2011) melihat fungsi kelompok 
tidak hanya dari interaksinya akan tetapi lebih dalam lagi yaitu dengan penjelasan 





semua anggotanya sehingga merasa memiliki terhadap kelompoknya; (b) 
munculnya kader yang menunjukkan loyalitas dan kesetiakawanan sosial; (c) 
memberikan rasa aman pada semua anggotanya; (d) adanya penghargaan melalui 
status dan peran masing-masing anggotanya; (e) adanya satu tujuan ideal tertentu 
dari kelompok; (f) kelompok dapat berperan sebagai wahana untuk mencapai 
tujuan; (g) anggota kelompok sebagai individu merasa sebagai organ dari 
kelompok. 
2.2.4. Tujuan Kelompok 
Tujuan kelompok adalah apa yang akan dicapai oleh kelompok dan harus 
mewujudkan relevansi dengan tujuan anggota serta diketahui oleh semua anggota 
(Sudjarwo, 2011). Menurut Mardikanto (1996) mengartikan tujuan kelompok 
sebagai hasil akhir atau keadaan yang diinginkan oleh semua anggota kelompok. 
Tujuan kelompok biasanya dirumuskan sebagai perpaduan dari tujuan-tujuan 
semua anggota kelompok. Tujuan kelompok merupakan hasil akhir yang ingin 
dicapai individu ataupun kelompok yang sedang bekerja, atau secara ideal, tujuan 
merupakan hasil yang diharapkan menurut nilai orang-orang. Tujuan kelompok 
disusun berdasarkan mayoritas individu yang bekerja untuk mencapai tujuan 
bersama. Tujuan terdiri dari tujuan jangka pendek yang merupakan batu loncatan 
untuk tujuan jangka panjang. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan kelompok merupakan pedoman dalam 
pencapaian program dan aktivitas serta memungkinkan untuk terukurnya 
efektivitas dan efesiensi kelompok. Komitmen anggota akan tergantung kepada 
ketertarikannya terhadap kelompok dan tujuan kelompok. Tingkat resiko dalam 
pencapaian tujuan kelompok harus ditetapkan dan dipantau secara hati-hati, resiko 
kegagalan yang moderat lebih memotivasi. 
2.2.5. Dinamika Kelompok 
Definisi dinamika kelompok menurut Santosa (1999) adalah suatu 
kelompok yang teratur dari dua individu atau lebih yang mempunyai hubungan 
psikologis secara jelas antara anggota satu dengan yang lain. Dinamika kelompok 
menurut Huraerah (2006) adalah arus informasi dan pertukaran-pertukaran 
pengaruh antara anggota-anggota kolektif sosial. Dinamika Kelompok Wanita 





partisipasi anggota kelompok dalam proses aktivitas kelompok mencapai tujuan. 
Dinamika berarti tingkah laku warga yang satu secara langsung mempengaruhi 
warga yang lain secara timbal balik. Jadi dinamika berarti adanya interaksi dan 
interdependensi antara anggota kelompok yang satu dengan anggota kelompok 
yang lain secara timbal balik dan antara anggota dengan kelompok secara 
keseluruhan (Santosa, 2009). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dinamika 
kelompok adalah sebuah gambaran terkait stimulus yang terjadi antara individu 
yang satu dengan individu yang lain maupun individu dengan kelompok yang 
saling bergantungan dan masing-maisng memiliki kemampuan untuk berbuat. 
2.2.6. Kepemimpinan dan Komunikasi Kelompok 
Pada suatu kelompok peranan pemimpin mendominasi dalam pengambilan 
keputusan kelompok. Pastinya tingkah laku pemimpin akan mempengaruhi suatu 
diskusi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Goldberg (1985), bahwa 
tingkah laku pemimpin atau gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi diskusi, 
sehingga komunikasi kelompok dibagi menjadi dua yaitu kelompok sentris 
(Group-Centered) dan yang pemimpin sentris (Leader-Centered). Seringkali 
banyak penelitian membandingkan antara keduanya salah satunya ditulis oleh 
Goldberg (1985), dimana pemimpin sebagai individu pasti mempengaruhi 
individu yang lain, dimana pemimpin yang diangkat secara resmi tidak dapat 
menerapkan banyak pengaruh yang diinginkan. 
Lebih lanjut berdasarkan Goldberg (1985), dijelaskan bahwa pemimpin-
pemimpin yang pemimpin sentris dinilai lebih tinggi dari pada pemimpin yang 
kelompok sentris, dilihat dari nilai adil mereka dalam kelompok, diskusi 
kelompok sentris dinilai lebih tinggi daripada pemimpin sentris jika dilihat dari 
tingkatan keterlibatan dan kemudahan memberikan sumbangan pendapat. Diskusi 
kelompok sentris nampak menghasilkan kepuasan yang lebih besar dalam hal 
keputusan yang dicapai serta interaksi anggota yang lebih tinggi. Menurut 
penelitian Goldberg (1985), pada kelompok pemula pemimpin yang dianggap 
tidak banyak tahu, kurang berpartisipasi dan sangat kaku akan mendapatkan 
penolakan kelompok. Sedangkan untuk kelompok pada tahapan terakhir 





Kepemimpinan ketua kelompok dapat digambarkan melalui sifat dan figur 
dari ketua kelompok itu sendiri agar dapat diterima oleh anggota kelompok. 
Fatchiya (2007) menyatakan bahwa seorang ketua kelompok harus memiliki figur 
pemimpin yang diharapkan oleh anggotanya dalam hal ini ketua kelompok usaha 
ikan hias dengan perilakunya: (a) dapat berempati dengan anggota kelompoknya; 
(b) diterima dan diakuinya oleh anggota kelompok dan menjadi bagian dari 
anggota kelompoknya; (c) penuh pertimbangan terhadap orang lain; (d) 
mempunyai kestabilan emosi; (e) ada keinginan untuk memegang pimpinan; (f) 
berkompeten untuk memegang pimpinan; (g) mampu membagi kepemimpinan 
dengan orang lain. 
Pemimpin dalam kelompok adalah tonggak penyangga dalam keberhasilan 
mencapai tujuan kelompok maupun tujuan anggota. Pemimpin kelompok 
merupakan pihak yang lebih aktif, mengambil inisiatif dan yang memberi dampak 
pada situasi. Dengan kata lain, kondisi kelompok ditentukan oleh perilaku dari 
pemimpin kelompok itu sendiri. Peran dari pemimpin kelompok merupakan 
bagian dari perilaku yang diharapkan oleh anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain 
untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana 
tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu 
dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Yulk, 2010). 
Peran pemimpin atau ketua kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah perilaku dari ketua kelompok wanita tani untuk mengarahkan anggotanya 
dalam melaksanakan suatu kegiatan kelompok wanita tani agar tercapainya tujuan 
bersama. Peran ketua kelompok wanita tani dilihat dari: (a) peran ketua kelompok 
wanita tani dalam memberikan motivasi; (b) peran ketua kelompok wanita tani 
dalam memberikan informasi; (c) peran ketua kelompok wanita tani dalam 
mengalokasi sumber daya; (d) peran ketua kelompok wanita tani dalam 
memecahkan masalah. 
2.2.7. Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Kelompok (group) adalah kumpulan dari individu yang berinteraksi satu 
sama lain, pada umumnya hanya untuk melakukan pekerjaan, untuk 





kelompok suatu waktu dibedakan secara kolektif, sekumpulan orang yang 
memiliki kesamaan dalam aktifitas umum namun dengan arah interaksi terkecil 
(Soekanto, 2006). 
Wanita tani merupakan kaum wanita dalam keluarga petani dan masyarakat 
pertanian yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dan ikut 
bertanggungjawab dalam kegiatan usaha tani dan kegiatan lainnya yang 
berhubungan dengan usaha peningkatan kesejahteraan keluarganya. Wanita tani 
berdasarkan statusnya dalam keluarga terdiri dari: (a) sebagai kepala keluarga, 
merupakan wanita tani pada kondisi janda atau wanita tani yang tidak menikah 
dan hidup mandiri, tidak menjadi tanggungan orang lain, bahkan serung juga 
memiliki tanggungan; (b) wanita tani adalah istri petani yang hidup satu rumah 
dan sebagai suami istri yang sah; (c) wanita tani merupakan wanita dewasa dalam 
anggota keluarga yang berumur di atas 30 tahun yang sudah pernah menikah dan 
tinggal bersama seorang petani; (d) wanita tani merupakan pemuda tani wanita 
yang berumur 16-30 tahun dan belum pernah menikah yang tinggal bersama satu 
keluarga petani; (e) wanita tani merupakan wanita remaja yang berumur di bawah 
16 tahun dan belum pernah menikah, yang tinggal dan menjadi tanggungan 
seorang petani (Pusat Penyuluhan Pertanian, 1997). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Kelompok Wanita 
Tani (KWT) adalah kumpulan dari wanita yang membantu kegiatan pekerjaan di 
bidang pertanian dan non pertanian dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya. Kelompok Wanita Tani (KWT)  merupakan wadah bagi wanita tani 
baik dalam proses pembelajaran maupun untuk meningkatkan usaha di bidang 
pertanian dan non pertanian secara bersamaan. 
2.3. Tinjauan Tentang Peran 
2.3.1. Konsep Peran 
Menurut Ali (1991) mengenai peran dapat diartikan sebagai tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. Sedangkan menurut Suhardjono 
(1994), peran merupakan seperangkat patokan yang membatasi apa perilaku yang 
mesti dilakukan oleh seseorang yang menduduki suatu posisi apabila bertentangan 
dapat menimbulkan suatu konflik peran, yang terjadi bila harapan-harapan yang 





Menurut Soekanto (2002), peran merupakan aspek dinamis kedudukan 
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 
Menurut Kanfer (1987), menyebutkan bahwa lima aspek penting dari peran 
yaitu: (1) peran itu bersifat impersonal, yaitu posisi peran itu sendiri akan 
menentukan harapannya bukan individunya; (2) peran itu berkaitan dengan 
perilaku kerja (task behavior), yaitu perilaku yang diharapkan dalam suatu 
pekerjaan tertentu; (3) peran itu sulit dikendalikan; (4) peran itu dapat dipelajari 
dengan cepat dan dapat menghasilkan beberapa perubahan perilaku utama; (5) 
peran dan pekerjaan (jobs) itu tidaklah sama, seseorang yang melakukan satu 
pekerjaan bisa saja memainkan beberapa peran. 
Konsep tentang peran menurut Komarudin (1994) dalam buku 
“ensiklopedia manajemen” mengungkap sebagai berikut: 
1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen. 
2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status. 
3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata. 
4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada 
padanya. 
5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 
Berdasarkan deskripsi teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seseorang memiliki peran masing-masing yang menghendaki perilaku yang 
berbeda-beda. Peran merupakan perilaku yang diharapkan dari seseorang 
berdasarkan fungsi sosialnya. Seseorang dikatakan menjalankan peran apabila 
seseorang tersebut menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian tidak 
terpisah dari status yang disandangnya. 
2.3.2. Pengukuran Peran  
Berdasarkan hasil penelitian Belem (2004), pengukuran peran menggunakan 
curahan waktu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa curahan waktu yang 
tersedia oleh wanita tani untuk memanfaatkan lahan pekarangan sekitar 2 
jam/hari. Ketersedian waktu yang diberikan terhadap pelaksanaan usaha tani 
merupakan sumber daya yang sangat penting. Waktu yang dicurahkan oleh 





memenuhi kebutuhan keluarga. Curahan waktu yang tersedia merupakan salah 
satu faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan. 
Menurut Azwar (2005), pengukuran peran dapat dilakukan dengan 
menggunakan Skala Likert, dengan nilai pernyataan positif atau pernyataan 
negatif sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju (SS)   : nilai 4. 
2. Setuju (S)     : nilai 3. 
3. Tidak Setuju (TS)    : nilai 2. 
4. Sangat Tidak Setuju (STS)  : nilai 1. 
Cara untuk memberikan interpretasi terhadap skor individu adalah 
membandingkan skor tersebut dengan harga rata-rata skor kelompok dimana 
responden tersebut termasuk. Perbandingan relatif ini menghasilkan interpretasi 
skor individual sebagai lebih atau kurang variabel dibandingkan dengan rata-rata 
kelompoknya. Perbandingan tersebut harus dinyatakan dalam satuan deviasi 
standar kelompok, artinya mengubah skor individual menjadi skor standar atau 
baku (Azwar, 2005). 
2.3.3. Peran Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Wanita tani berperan sebagai ibu di rumah tangga berkewajiban membantu 
suami dalam menyelamatkan rumah tangga, mengatur rumah, menyediakan 
makanan dan segala keperluan sehari-hari serta mengasuh dan mendidik anak. 
Disamping itu harus mampu mengatur keuangan keluarga, keluar masuk untuk 
keperluan sehari-hari, untuk keperluan tak terduga dan keperluan lainnya 
(Pujosuwarno, 1994). Tugas utama seorang wanita tani adalah merawat anak, 
menjaga kesehatan keluarga, memperhatikan gizi makanan di rumah, 
mengusahakan agar pakaian anak selalu rapi dan bersih, mengajarkan sopan 
santun tata pergaulan. 
Peran wanita tani dalam rumah tangga antara lain, (1) peran sebagai ibu 
rumah tangga dan sebagai pencari nafkah, (2) peran pada kedudukan sebagai 
pengambil keputusan, (3) peran sebagai warga masyarakat luas, dalam arti kata 
sebagai pendukung beragam lembaga atau organisasi sosial, ekonomi, kebudayaan 
dan politik yang ada di kampung atau desa (Sajogyo, 1983). Wanita tani 





rumah tangga dan pekerjaan yang menghasilkan pendapatan. Besarnya peran 
wanita tani dalam pekerjaan rumah tangga dan pekrjaan di bidang nafkah tidak 
selalu bersamaan dengan besarnya pengaruh wanita di dalam maupun di luar 
rumah tangganya, perlu memperhatikan faktor-faktor wewenang keluarga serta 
sumberdaya pribadi yang disumbangkan pria dan wanita dalam keluarganya. 
Menurut Astrid (1985), peran (role) merupakan dinamika dari status atau 
penggunaan dari hak dan kewajiban. Peran wanita tani dalam keluarga adalah: (1) 
sebagai istri; (2) sebagai ibu bagi anak-anak; (3) sebagai pengelola rumah tangga; 
dan (4) sebagai mitra suami. Peran ganda wanita menuntut prasyarat kedewasaan 
jiwa, stabil secara emosional, mandiri, tanggung jawab dan adanya integrasi 
dalam kejiwaan (psikohigiene). Menurut Sajogyo (1994), wanita yang bekerja di 
luar sektor domestik dapat menambah pendapatan keluarga dan peran ganda 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber untuk meningkatkan kesejahteraan 
diri dan keluarganya.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa peran 
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) adalah perilaku yang diharapkan 
dilakukan oleh wanita tani sesuai dengan statusnya di masyarakat. Peran wanita 
tani tidak kecil, peran ganda wanita tani adalah sebagai ibu rumah tangga dan 
sebagai anggota Kelompok Wanita Tani (KWT).  
2.4. Tinjauan Tentang Keluarga 
2.4.1. Definisi Tentang Keluarga 
Menurut Pujosuwarno (1994), keluarga adalah suatu ikatan persekutuan 
hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup 
bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian 
dengan atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal dalam 
sebuah rumah tangga. Manurut Horton (1984), keluarga adalah suatu sistem 
norma dan tata cara yang diterima untuk menyelesaikan sejumlah tugas penting. 
Ciri-ciri umum keluarga antara lain seperti yang dikemukakan oleh 
Khairuddin (2002) meliputi: (1) keluarga merupakan hubungan perkawinan; (2) 
bentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan 
perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara; (3) suatu sistem tata nama, 





yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok yang mempunyai ketentuan 
khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan 
kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan anak; (5) merupakan 
tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang tidak mungkin menjadi 
terpisah terhadap kelompok keluarga. 
Menurut Khairuddin (2002), ciri-ciri keluarga meliputi: (1) kebersamaan, 
diantara bentuk-bentuk organisasi sosial yang lain keluarga merupakan bentuk 
yang paling universal, yang dapat ditemukan dalam semua masyarakat; (2) dasar-
dasar emosional, hal ini didasarkan pada suatu dorongan yang mendasar, seperti 
perkawinan, menjadi ayah, dan perhatian orang tua; (3) pengaruh perkembangan, 
hal ini membentuk karakter individu melalui pengaruh kebiasaan-kebiasaan 
organis maupun mental; (4) ukuran yang terbatas, keluarga dibatasi oleh kondisi-
kondisi biologis; (5) tanggungjawab para anggota, keluarga memiliki tuntutan 
yang lebih besar dan kontinu daripada asosiasi-asosiasi yang lainnya; (6) aturan 
kemasyarakatan, masyarakat diatur oleh peraturan yang sah dan kaku dalam hal 
yang tahu; (7) sifat kesetaraan, keluarga merupakan suatu yang demikian 
permanen dan universal dan sebagai asosiasi merupakan organisasi terkelompok 
di sekitar keluarga yang menuntut perhatian khusus. 
Menurut Pujosuwarno (1994) fungsi-fungsi pokok keluarga antara lain: (1) 
fungsi pengaturan seksual, keluarga sebagai wadah yang sah baik ditinjau dari 
segi agama maupun masyarakat dalam hal pengaturan dan pemuasan keinginan-
keinginan seksual; (2) fungsi reproduksi, keluarga berfungsi untuk menghasilkan 
anggota baru, sebagai penerus bagi kehidupan manusia yang turun temurun; (3) 
fungsi perlindungan dan pemeliharaan, keluarga berfungsi sebagai perlindungan 
dan pemeliharaan terhadap kebutuhan jasmani dan rohani terhadap semua anggota 
keluarga; (4) fungsi pendidikan, keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama dan utama karena anak mengenal pendidikan yang pertama kali adalah di 
dalam lingkungan keluarga. Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting 
dan merupakan titik tolak pendidikan selanjutnya bagi anak-anak; (5) fungsi 
sosialisasi, keluarga sebagai kelompok primer yang di dalamnya terjadi interaksi 
di antara para anggota dan disitulah terjadinya proses sosialisasi; (6) fungsi afeksi 





fundamental akan kasih sayang. Kebutuhan ini dapat dipenuhi bagi kebanyakan 
orang di dalam keluarga mereka. Hubungan cinta dan kasih yang dibina oleh 
seseorang akan menjadi dasar perkawinan yang dapat menumbuhkan hubungan 
afeksi bagi semua anggota keluarga yang dibinanya. Dengan adanya hubungan 
cinta kasih dan hubungan afeksi ini merupakan faktor penting bagi perkembangan 
pribadi anak; (7) fungsi ekonomis, keluarga berfungsi untuk mencari sumber-
sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga; (8) fungsi status sosial, 
keluarga berfungsi sebagai suatu dasar yang menunjukkan kedudukan atau status 
bagi anggota-anggotanya. Sedangkan menurut BKKBN (1996) fungsi-fungsi 
keluarga anatra lain: (1) keagamaan; (2) sosial budaya; (3) cinta kasih; (4) 
melindungi; (5) reproduksi; (6) sosialisasi dan pendidikan; (7) ekonomi; (8) 
pembinaan lingkungan. 
Suami istri memikul tanggung jawab hak dan kewajiban, ada kewajiban 
khusus ada kewajiban umum. Seperti yang dikemukakan oleh Pujosuwarno 
(1994) sebagai berikut: 
1. Kewajiban suami: 
a. Memelihara, memimpin dan membimbing keluarga lahir dan batin, serta 
bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraannya. 
b. Memberi nafkah, menurut kemampuannya serta melindungi dari segala 
kesukaran. 
c. Hormat dan sopan santun apalagi jika istri dalam kesulitan. 
d. Membantu istri dalam tugas sehari-hari, terutama dalam memelihara dan 
mendidik anak-anak. 
e. Penuh pengertian, disiplin dan berwibawa berlandaskan cinta kasih sayang. 
f. Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian yang bijaksana. 
g. Sabar, jujur dan memelihara kepercayaan serta dapat menyenangkan istri 
dengan jalan yang halal. 
2. Kewajiban istri: 
a. Membantu suami dalam melayarkan bahtera rumah tangga, menjaga 
keselamatan dan kesejahteraan keluarga. 






c. Menghormati dan menerima pemberian suami walaupun sedikit dan 
mencukupkan nafkah yang diberikan sesuai dengan kekuatan dan 
kemampuan, hemat, cermat dan bijaksana. 
d. Bersikap adil dan syukur, tidak mempersulit suami. 
e. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang dan selalu berusaha agar rukun dan 
damai. 
f. Memelihara dan mendidik anak-anak sebagai amanat Allah dan nikmat-Nya 
yang tidak ternilai. 
g. Mengatur dan mengurus rumah tangga dan menjadikan rumah tangga 
bahagia dunia akhirat. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan unit 
terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang 
yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan 
saling ketergantungan. Ciri-ciri keluarga antara lain: (1) adanya kebersamaan; (2) 
dasar-dasar emosional; (3) pengaruh perkembangan; (4) ukurannya terbatas; (5) 
posisi inti dalam struktur sosial; (6) tanggung jawab anggota keluarga; (7) aturan 
kemasyarakatan; (8) memiliki sifat kekekalan dan kesementaraan. Fungsi-fungsi 
keluarga antara lain: (1) untuk memperkenalkan dan mengajak anak pada 
kehidupan sesuai dengan keyakinan keluarga tersebut; (2) untuk pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan biologis keluarga; (3) mencari penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari; (4) untuk memberikan pendidikan dan mengajarkan 
sosialisasi kepada anak; (5) memberikan suasana nyaman untuk anggota keluarga; 
(6) memberikan perlindungan untuk anggota keluarga; (7) untuk meneruskan 
keturunan; (8) memberikan pembinaan lingkungan kepada anggota keluarga. 
Diperlukan pengorbanan serta tanggungjawab dari masing-masing pihak dalam 
menjalankan peran dalam keluarga. Rasa cinta, hormat, setia, saling merhargai 
dan lain sebagainya merupakan hal wajib yang perlu dibina baik suami maupun 
istri. Mengetahui dan memahami hak dan kewajiban suami isteri yang baik 
diharapkan dapat mempermudah kehidupan keluarga berdasarkan ajaran agama 
dan hukum yang berlaku. Kewajiban suami dan istri tidak terbatas pada hubungan 
suami dan istri saja, tetapi mempunyai tugas dan kewajiban yaitu tugas dan 





2.5. Tinjauan Tentang Kesejahteraan 
2.5.1. Konsep Kesejahteraan 
Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga setiap 
keluarag atau individu di dalamnya yang memiliki pedoman, tujuan, dan cara 
hidup yang berbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-faktor 
yang menentukan tingkat kesejahteraan (BKKBN, 1992). 
Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial, 
material, maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan 
ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang 
memungkinkan setiap warga negara dapat melakukan usaha pemenuhan 
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah 
tangga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi (Rambe, 2004). 
Menurut konsep lain, kesejahteraan bisa diukur melalui dimensi moneter 
maupun non moneter, misalnya ketimpangan distribusi pendapatan yang 
didasarkan pada perbedaan tingkat pendapatan penduduk di suatu daerah. 
Kesejahteraan pada intinya mencakup tiga konsepsi, yaitu: 
1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial. 
2. Institusi, area atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga kesejahteraan 
sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang menyelenggarakan usaha 
kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial. 
3. Aktivitas, yakni suatu kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisir untuk 
mencapai sejahtera. 
Berdasarkan teori para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 
kesejahteraan adalah jika kebutuhan akan keamanan, keselamatan dan 
kemakmuran ini dapat terpenuhi, maka akan terciptalah kesejahteraan. 
2.5.2. Indikator Keluarga Sejahtera 
Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil 
yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 
serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat 





BKKBN (1992), mendefinisikan miskin berdasarkan konsep atau 
pendekatan kesejahteraan keluarga, yaitu dengan membagi kriteria keluarga ke 
dalam lima tahapan, yaitu Keluarga Pra Sejahtera (KPS), Keluarga Sejahtera I 
(KS‐I), Keluarga Sejahtera II (KS‐II), Keluarga Sejahtera III (KS‐III), dan 
Keluarga Sejahtera III Plus (KS‐III Plus). Aspek keluarga sejahtera dikumpulkan 
dengan menggunakan 21 indikator sesuai dengan pemikiran para pakar sosiologi 
dalam membangun keluarga sejahtera dengan mengetahui faktor‐faktor dominan 
yang menjadi kebutuhan setiap keluarga. Faktor‐faktor dominan tersebut terdiri 
dari (1) pemenuhan kebutuhan dasar; (2) pemenuhan kebutuhan psikologi; (3) 
kebutuhan pengembangan; dan (4) kebutuhan aktualisasi diri dalam berkontribusi 
bagi masyarakat di lingkungannya. Dalam hal ini, kelompok yang dikategorikan 
penduduk miskin oleh BKKBN adalah KPS dan KS‐I. 
2.5.3. Tahapan Kesejahteraan Keluarga 
Menurut BKKBN (1992) tingkat kesejahteraan keluarga dikelompokkan 
menjadi 5 (lima) tahapan, yaitu: 
1. Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS). 
Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 6 (enam) indikator 
Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar keluarga” (basic 
needs). 
2. Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I). 
Yaitu keluarga mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, tetapi tidak 
memenuhi salah satu dari 8 (delapan) indikator Keluarga Sejahtera II atau 
indikator “kebutuhan psikologis” (psychological needs) dari keluarga. 
3. Tahapan Keluarga Sejahtera II (KS II). 
Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I dan 8 
(delapan) indikator KS II, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 5 (lima) 
indikator Keluarga Sejahtera III (KS III), atau indikator “kebutuhan 
pengembangan” (develomental needs) dari keluarga. 
4. Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III). 
Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, 8 





salah satu dari 2 (dua) indikator Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau 
indikator “aktualisasi diri” (self esteem) dari keluarga. 
5. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III  Plus). 
Yaitu keluarga yang mampu memenuhi keseluruhan dari 6 (enam) indikator 
tahapan KS I, 8 (delapan) indikator KS II, 5 (lima) indikator KS III, serta 2 
(dua) indikator tahapan KS III Plus. 
Indikator tahapan keluarga sejahtera, antara lain sebagai berikut: 
1. Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar keluarga” 
(basic needs) memiliki 6 indikator dari 21 indikator keluarga sejahtera yaitu: 
a. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
Pengertian makan adalah makan menurut pengertian dan kebiasaan 
masyarakat setempat, seperti makan nasi bagi mereka yang biasa makan 
nasi sebagai makanan pokoknya (staple food), atau seperti makan sagu bagi 
mereka yang biasa makan sagu dan sebagainya. 
b. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja, 
sekolah dan bepergian. 
Pengertian pakaian yang berbeda adalah pemilikan pakaian yang tidak 
hanya satu pasang, sehingga tidak terpaksa harus memakai pakaian yang 
sama dalam kegiatan hidup yang berbeda-beda. Misalnya pakaian untuk di 
rumah (untuk tidur atau beristirahat di rumah) lain dengan pakaian untuk ke 
sekolah atau untuk bekerja (ke sawah, ke kantor, berjualan dan sebagainya) 
dan lain pula dengan pakaian untuk bepergian (seperti menghadiri undangan 
perkawinan, piknik, ke rumah ibadah dan sebagainya). 
c. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding yang 
baik. 
Pengertian Rumah yang ditempati keluarga ini adalah keadaan rumah 
tinggal keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding dalam kondisi yang 
layak ditempati, baik dari segi perlindungan maupun dari segi kesehatan. 
d. Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 
Pengertian sarana kesehatan adalah sarana kesehatan modern, seperti rumah 
sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, balai pengobatan, apotek, 





obatan yang diproduksi secara modern dan telah mendapat izin peredaran 
dari instansi yang berwenang (Departemen Kesehatan atau Badan POM). 
e. Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan 
kontrasepsi. 
Pengertian sarana pelayanan kontrasepsi adalah sarana atau tempat 
pelayanan KB, seperti rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, balai 
pengobatan, apotek, posyandu, poliklinik, dokter swasta, bidan desa dan 
sebagainya, yang memberikan pelayanan KB dengan alat kontrasepsi 
modern, seperti IUD, MOW, MOP, kondom, implan, suntikan dan pil, 
kepada pasangan usia subur yang membutuhkan. (Hanya untuk keluarga 
yang berstatus pasangan usia subur). 
f. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
Pengertian Semua anak umur 7-15 tahun adalah semua anak 7-15 tahun dari 
keluarga (jika keluarga mempunyai anak 7-15 tahun), yang harus mengikuti 
wajib belajar 9 tahun. Bersekolah diartikan anak usia 7-15 tahun di keluarga 
itu terdaftar dan aktif bersekolah setingkat SD/sederajat SD atau setingkat 
SLTP/sederajat SLTP. 
2. Tahapan Keluarga Sejahtera II (KS II) atau indikator “kebutuhan psikologis” 
(psychological needs) dari keluarga memiliki 8 indikator dari 21 indikator 
keluarga sejahtera yaitu: 
a. Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
Pengertian anggota keluarga melaksanakan ibadah adalah kegiatan keluarga 
untuk melaksanakan ibadah, sesuai dengan ajaran agama atau kepercayaan 
yang dianut oleh masing-masing keluarga atau anggota keluarga. Ibadah 
tersebut dapat dilakukan sendiri-sendiri atau bersama-sama oleh keluarga di 
rumah, atau di tempat-tempat yang sesuai dengan ditentukan menurut ajaran 








b. Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan daging atau 
ikan atau telur. 
Pengertian makan daging atau ikan atau telur adalah memakan daging atau 
ikan atau telur, sebagai lauk pada waktu makan untuk melengkapi keperluan 
gizi protein. Indikator ini tidak berlaku untuk keluarga vegetarian. 
c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru 
dalam setahun. 
Pengertian pakaian baru adalah pakaian layak pakai (baru atau bekas) yang 
merupakan tambahan yang telah dimiliki baik dari membeli atau dari 
pemberian pihak lain, yaitu jenis pakaian yang lazim dipakai sehari-hari 
oleh masyarakat setempat. 
d. Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni rumah. 
Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 adalah keseluruhan luas lantai rumah, 
baik tingkat atas, maupun tingkat bawah, termasuk bagian dapur, kamar 
mandi, paviliun, garasi dan gudang yang apabila dibagi dengan jumlah 
penghuni rumah diperoleh luas ruang tidak kurang dari 8 m2. 
e. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat 
melaksanakan tugas atau fungsi masing-masing. 
Pengertian keadaan sehat adalah kondisi kesehatan seseorang dalam 
keluarga yang berada dalam batas-batas normal, sehingga yang 
bersangkutan tidak harus dirawat di rumah sakit, atau tidak terpaksa harus 
tinggal di rumah, atau tidak terpaksa absen bekerja/ke sekolah selama 
jangka waktu lebih dari 4 hari. Dengan demikian anggota keluarga tersebut 
dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan kedudukan masing-
masing di dalam keluarga. 
f. Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh 
penghasilan. 
Pengertian anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan 
adalah keluarga yang paling kurang salah seorang anggotanya yang sudah 
dewasa memperoleh penghasilan berupa uang atau barang dari sumber 
penghasilan yang dipandang layak oleh masyarakat, yang dapat memenuhi 





g. Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin. 
Pengertian anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin adalah 
anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun dalam keluarga dapat membaca 
tulisan huruf latin dan sekaligus memahami arti dari kalimat-kalimat dalam 
tulisan tersebut. Indikator ini tidak berlaku bagi keluarga yang tidak 
mempunyai anggota keluarga berumur 10-60 tahun. 
h. Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat atau obat 
kontrasepsi. 
Pengertian pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 
alat atau obat kontrasepsi adalah keluarga yang masih berstatus pasangan 
usia subur dengan jumlah anak dua atau lebih ikut KB dengan menggunakan 
salah satu alat kontrasepsi modern, seperti IUD, pil, suntikan, implan, 
kondom, MOP dan MOW. 
3. Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III) atau indikator ”kebutuhan 
pengembangan” (develomental needs) dari keluarga memiliki 5 indikator dari 
21 indikator keluarga sejahtera yaitu: 
a. Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
Pengertian keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama adalah 
upaya keluarga untuk meningkatkan pengetahunan agama mereka masing-
masing. Misalnya mendengarkan pengajian, mendatangkan guru mengaji 
atau guru agama bagi anak-anak, sekolah madrasah bagi anak-anak yang 
beragama Islam atau sekolah minggu bagi anak-anak yang beragama 
Kristen. 
b. Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau barang. 
Pengertian sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau 
barang adalah sebagian penghasilan keluarga yang disisihkan untuk 
ditabung baik berupa uang maupun berupa barang (misalnya dibelikan 
hewan ternak, sawah, tanah, barang perhiasan, rumah sewaan dan 
sebagainya). Tabungan berupa barang, apabila diuangkan minimal senilai 
Rp. 500.000,-. 
c. Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 





Pengertian kebiasaan keluarga makan bersama adalah kebiasaan seluruh 
anggota keluarga untuk makan bersama-sama, sehingga waktu sebelum atau 
sesudah makan dapat digunakan untuk komunikasi membahas persoalan 
yang dihadapi dalam satu minggu atau untuk berkomunikasi dan 
bermusyawarah antar seluruh anggota keluarga. 
d. Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 
Pengertian Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal adalah keikutsertaan seluruh atau sebagian dari anggota keluarga 
dalam kegiatan masyarakat di sekitarnya yang bersifat sosial 
kemasyarakatan, seperti gotong royong, ronda malam, rapat RT, arisan, 
pengajian, kegiatan PKK, kegiatan kesenian, olah raga dan sebagainya. 
e. Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar atau majalah atau radio 
atau TV atau internet. 
Pengertian keluarga memperoleh informasi dari surat kabar atau majalah 
atau radio atau TV atau internet adalah tersedianya kesempatan bagi 
anggota keluarga untuk memperoleh akses informasi baik secara lokal, 
nasional, regional, maupun internasional, melalui media cetak (seperti surat 
kabar, majalah, bulletin) atau media elektronik (seperti radio, televisi, 
internet). Media massa tersebut tidak perlu hanya yang dimiliki atau dibeli 
sendiri oleh keluarga yang bersangkutan, tetapi dapat juga yang 
dipinjamkan atau dimiliki oleh orang/keluarga lain, ataupun yang menjadi 
milik umum atau milik bersama. 
4. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau indikator “aktualisasi 
diri” (self esteem) dari keluarga memiliki 2 indikator dari 21 indikator 
keluarga, yaitu: 
a. Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan materiil 
untuk kegiatan sosial. 
Pengertian Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan 
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial adalah keluarga yang memiliki 
rasa sosial yang besar dengan memberikan sumbangan materiil secara 
teratur (waktu tertentu) dan sukarela, baik dalam bentuk uang maupun 





ibadah, yayasan pendidikan, rumah jompo, untuk membiayai kegiatan 
kegiatan di tingkat RT/RW/dusun, desa dan sebagainya) dalam hal ini tidak 
termasuk sumbangan wajib. 
b. Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan sosial atau 
yayasan atau institusi masyarakat. 
Pengertian ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 
sosial atau yayasan atau institusi masyarakat adalah keluarga yang memiliki 
rasa sosial yang besar dengan memberikan bantuan tenaga, pikiran dan 
moral secara terus-menerus untuk kepentingan sosial kemasyarakatan 
dengan menjadi pengurus pada berbagai organisasi atau kepanitiaan (seperti 
pengurus pada yayasan, organisasi adat, kesenian, olahraga, keagamaan, 
kepemudaan, institusi masyarakat, pengurus RT/RW, LKMD/LMD dan 
sebagainya). 
